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ABSTRAK 

 

Ilma Ulfiyana, Pengaruh Pendapatan, Konsumsi, dan Jumlah Anggota 

Keluarga Terhadap Tingkat Kesejahteraan Keluarga (Studi Pada Buruh 

Usaha Pertambangan Pasir Tradisional di Desa Galangpengampon 

Kecamatan Wonopringgo) 

Kesejahteraan keluarga merupakan kondisi di mana sebuah keluarga 

merasakan kebahagiaan, keseimbangan, dan pemenuhan kebutuhan fisik serta 

emosional yang seimbang. Keluarga sebagai unit terkecil memiliki peran penting 

dalam perkembangan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, konsumsi dan jumlah anggota 

keluarga terhadap kesejahteraan keluarga pada buruh usaha pertambangan pasir 

tradisional di Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo. 

Penelitian ini dilakukan di usaha pertambangan tradisional di Desa 

Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan 

data dalam penelitian menggunakan metode kuesioner yang dibagikan langsung 

oleh kepada responden dengan jumlah sampel sebanyak 81 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

uji regresi linear berganda dan uji hipotesis menggunakan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 22. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial  variabel pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga dengan hasil 

perbandingan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,858) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,99125) dengan signifikan 0,000 < 

0,05. Konsumsi secara parsial berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga 

dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (8,981) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,99125) dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Jumlah anggota keluarga secara parsial  tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keluarga dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,204) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,99125) dengan 

signifikan 0,839 > 0,05. Secara simultan variabel pendapatan, konsumsi dan 

jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga dengan 

hasil nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (58,927) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,72) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, serta 

ketiga variabel bebas tersebut memiliki kontribusi sebesar 68,5% dibuktikan 

dengan nilai adjusted R square sebesar 0,685, dan sisanya sebesar 31,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

Kata Kunci: Pendapatan, Konsumsi, Jumlah Anggota Keluarga, 

Kesejahteraan Keluarga 
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ABSTRACT 

 

Ilma Ulfiyana, The Influence of Income, Consumption, and Number of 

Family Members on the Level of Family Welfare (Study on Traditional  Sand 

Mining Workers in Galangpengampon Village, Wonopringgo District) 

Family welfare is a condition where a family feels happiness, balance, and 

the fulfillment of balanced physical and emotional needs. The family as the 

smallest unit has an important role in the development of individuals and society 

as a whole. This research aims to determine the effect of income, consumption 

and number of family members on family welfare among traditional sand mining 

workers in Galangpengampon Village, Wonopringgo District. 

This research was conducted in the traditional mining business of 

Galangpengampon Village, Wonopringgo District. This research is a type of field 

research using a quantitative approach. Data collection in the research used a 

questionnaire method which was distributed directly to respondents with a sample 

size of 81 people. The sampling technique used was census sampling. This 

research uses data analysis methods of validity testing, reliability testing, classical 

assumption testing, multiple linear regression testing and hypothesis testing using 

the IBM SPSS Statistics 22 application. 

The results of the research show that in part the income variable has a 

positive and significant effect on family welfare with the results of a comparison 

of 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (3.858) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (1.99125) with a significance of 0.000 < 0.05. 

Consumption partially influences family welfare with a 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (8.981) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 

(1.99125) with a significant value of 0.000 < 0.05. The partial number of family 

members has no effect on family welfare with the results 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (0.204) <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 

(1.99125) with a significance of 0.839 > 0.05. Simultaneously the variables 

income, consumption and number of family members influence family welfare 

with the results of the 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (58.927) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (2.72) and a significant value of 

0.000 < 0.05, and the three independent variables have a contribution of 68.5% as 

proven with an adjusted R square value of 0.685, and the remaining 31.5% is 

influenced by other variables outside the research. 

Keywords: Income, Consumption, Number of Family Members, Family 

Welfare 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1978 dan 

0543b/U/1987, tanggal 12 Januari 1998. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es ( dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

... يْ   س  Fathah dan ya Ai a dani 

وْ   س ...  Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 Ditulis kataba ك ت ب  

 Ditulis  fa’ala ف ـع ل  

 Ditulis  żukira ذ ك ر  

 Ditulis  yażhabu ي ذْه ب  

 Ditulis  su'ila س ئ ل  

 Ditulis  kaifa ك يْف  

 Ditulis  haula ه وْل  

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

...     َ ى   Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...
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... ى      Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

... و      Hammah dan wau U u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla ق ا ل  

 Ditulis  ramā ر م ى 

 Ditulis  qĭla ق يْل  

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Ditulis  rauḍah al-aṭfāl ر وْض ة  الأ  طْفا ل  

  rauḍatulaṭfāl 

 نـ وَّ ر ة  
 Ditulis  al-Madĭnah al-Munawwarah الم د ين ة  الم

 al-Madĭnatul-Munawwarah 

 Ditulis  talḥah ط لْح ةْ 
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5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbanā ر بَّنا  

 Ditulis  nazzala ن ـزَّل  

 Ditulis  al-birr الب ر 

 Ditulis  al-ḥajj الح جر 

 

 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti  dengan  huruf  yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis  ar-rajulu الرَّج ل  

 Ditulis  as-sayyidu السَّير د  

 Ditulis  as-syamsu الشَّمْس  

 Ditulis  al-qalamu الق ل م  

 Ditulis  al-badĭ’u الب د يْع  

 Ditulis  al-jalālu الج لا ل  

 

 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis  ta'khużūna تَ ح ذ وْن  

 'Ditulis  an-nau الَّنوْء  

 Ditulis  syai'un ش يْئ  
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 Ditulis  inna  إ نَّ 

 Ditulis  umirtu  أ م رْت  

  Ditulis  akala  أ ك ل  

 

 

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-Wainnallāhalahuwakhairar  و إ نَّ الّلر  لَ  و  خ ير  الرَّاز ق يْ  

rāziqĭn 

  Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān  و أ وْف وا الْك يْل  و الم يز ان  

  Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl    إ بْـر اه يْم  الخ ل يْل

  Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā  ب سْم  الّلر  مَ ْر اها  و م رْس اها  

جُّ الْبـ يْت  م ن  اسْت ط اع  إ ل يْه   لّلر  ع لى  النَّاس  ح  و 
 س ب يْلا  

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

  Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl  و م ا مُ  مَّد  إ لأ  ر س وْل  

ع  ل لنَّاس  ل لَّذ ى ب ب كَّة   إ نَّ أ وَّل  ب ـيْتٍ و ض 
 م ب ار كًا 

 Inna  
awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbi

bakkatamubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh  ش هْر  ر م ض ان  الَّذ ى أ نْز ل  ف يْه  الْق رْان  

al-Qur’ānu 

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

لأ ف ق  الْم ب يْ    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  و ل ق دْ ر اه  بِ 

  Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  الحْ مْد  للرله  ر بر  الْع ال م يْ  

  Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  ن صْر  مر ن  الّلر  و ف ـتْح  ق ر يْب  
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 Lillāhi al-amrujamĭ’an  الّلر  الأ مْر  جَ  يْعاً 

  Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  و الّلر  ب ك لر  ش يْئٍ ع ل يْم  

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan keluarga berperan fundamental karena menjadi 

pondasi membentuk individu-individu dalam masyarakat yang sehat dan 

harmonis. Kesejahteraan keluarga dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan pada individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Secara ekonomis, kesejahteraan keluarga memiliki urgensi yang peting 

dalam menciptakan stabilitas finansial (Praja dkk., 2015). Keluarga yang 

memiliki sumber daya ekonomi yang cukup dapat memungkinkan dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup yang diperlukan. 

Kesejahteraan keluarga juga berperan dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan. Pada saat keluarga memiliki akses yang memadai terhadap 

pekerjaan yang layak dan pendapatan yang stabil, mereka lebih mungkin 

untuk terbebas dari lingkaran kemiskinan dan memberikan peluang yang 

lebih baik bagi generasi mendatang. 

Kesejahteraan keluarga di Indonesia menjadi isu yang kompleks 

dan multi-dimensi dalam meningkatkan ekonomi pembangunan dan 

sumber daya manusia yang berkualitas (Aida dkk., 2023), meskipun 

bermacam jalan sudah ditempuh dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga oleh pemerintah, namun hal tersebut belum sepenuhnya berhasil.  
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Badan Pusat Statistik melaporkan pada maret 2023 sebanyak 25,90 

juta jumlah penduduk miskin di Indonesia (BPS, 2023), dan berdasarkan 

per 30 November 2023, data Kabupaten Pekalongan menunjukkan 9,67 

persen penduduknya tergolong miskin. Jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yang dilaporkan sebesar 9,67 persen, terjadi penurunan 

sebesar 0 persen. Data tersebut menggambarkan bahwa Kabupaten 

Pekalongan termasuk dalam kategori miskin, yang mana tingkat 

kemiskinan ini mencerminkan kesejahteraan keluarga yang rendah, 

termasuk keterbatasan dalam akses pendidikan, kesehatan, lapangan 

pekerjaan, dan kebutuhan dasar lainnya (Darmawan, 2023). 

Kesejahteraan keluarga menjadi perhatian yang serius bagi 

pemerintah dan berbagai pihak terkait, karena kondisi kesejahteraan 

keluarga yang masih rendah di beberapa daerah. Kesejahteraan keluarga 

merupakan indikator penting dalam mengevaluasi tingkat kemakmuran 

suatu keluarga. Kesejahteraan keluarga bukan hanya bersangkutan dengan 

bidang ekonomi saja, melainkan juga bidang sosial dan kesehatan 

(Djamhari dkk., 2020). 

Kesejahteraan keluarga mencerminkan daya tahan dan kemampuan 

adaptasi keluarga dalam menghadapi perubahan dan tantangan kehidupan. 

Dalam kesejahteraan keluarga, penting untuk memastikan setiap anggota 

keluarga mendapatkan perhatian, cinta, dan dukungan yang mereka 

butuhkan. Keseimbangan antara pekerjaan, waktu bersama, dan aktivitas 
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yang memberdayakan adalah kunci dalam mencapai kesejahteraan 

keluarga yang optimal.  

Dalam sektor ekonomi terutama bidang usaha kesejahteraan 

keluarga menjadi isu utama dalam berbagai pembahasan (Falatehan, 

2023). Kesejahteraan menjadi hal yang selalu ingin dicapai oleh setiap 

masyarakat dan tingkat kesejahteraan yang tinggi selalu menjadi dambaan 

(Utaminingsih & Suwendra, 2022). Keluarga sebagai unit terkecil dari 

masyarakat memainkan peran penting dalam menjaga kesejahteraan 

anggotanya. Keluarga dituntut untuk bekerja agar kebutuhan anggota 

keluarga yang tidak bekerja bisa terpenuhi.  

Teori kesejahteraan keluarga merupakan kerangka konseptual yang 

digunakan dalam studi dan penelitian tentang keluarga dengan fokus pada 

kesejahteraan dan kualitas kehidupan keluarga. Penting juga untuk disadari 

bahwa ilmu kesejahteraan keluarga berfungsi sebagai metode untuk 

mencapai tujuannya serta sebagai cara untuk meneliti, merumuskan, dan 

menerapkan semua bidang ilmu yang diperlukan untuk pembangunan 

melalui media keluarga sebagai sebuah institusi (Hanum & Safuridar, 

2018).  

Keadaan dapat dikatakan sejahtera ketika kondisi sosial ekonomi 

masyarakat berada pada kondisi terbaiknya, sehat, damai dan makmur 

keluarganya (Wahbi dkk., 2020). Kemampuan keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan anggotanya dapat dijadikan tolok ukur kesejahteraannya, sebab 

lebih banyak kebutuhan yang dipenuhi, maka tingkat kesejahteraan dapat 
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dianggap meningkat, namum terdapat berbagai faktor yang menjadi 

penghambat masyarakaat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Menurut Qoyyimah & Wahini (2016), jumlah keluarga, partisipasi orang 

tua dan pendapatan dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga, 

sedangkan menurut Sugiharto (2007), yang menjadi faktor penghambat 

dalam mencapai kesejahteraan yaitu pendapatan, konsumsi atau 

pengeluaran keluarga, kondisi hidup, dan fasilitas hidup. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Utaminingsih & Suwendra 

(2022), membuktikan bahwa kesejahteraan keluarga dipengaruh positif 

oleh pendapatan. Namun, penelitian Khotim & Dyah (2021) 

mengungkapkan temuan sebaliknya, bahwa variabel kesejahteraan 

keluarga tidak dipengaruhi pendapatan. Menurut penelitian Alhudhori & 

Amali (2020), menyimpulkan kesejahteraan keluarga dipengaruhi variabel 

pendapatan dan konsumsi. Menurut penelitian Utaminingsih & Suwendra 

(2022), kesejahteraan keluarga di Desa Karangasem dipengaruhi oleh 

pendapatan dan jumlah anggota keluarga, dan penelitian Agustriyani 

(2022), menunjukkan bahwa kesejahteraan keluarga tidak dipengaruhi 

variabel jumlah anggota keluarga. 

Berlandaskan paparan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian terkait judul "Pengaruh Pendapatan, Konsumsi, Dan Jumlah 

Anggota Keluarga Terhadap Kesejahteraan Keluarga (Studi Pada 

Buruh Usaha Pertambangan Pasir Tradisional Di Desa 

Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang yang diberikan, maka persoalan yang 

akan diangkat, yaitu: 

1. Apakah pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap 

kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional 

di Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo? 

2. Apakah konsumsi berpengaruh secara parsial terhadap 

kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional 

di Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo? 

3. Apakah jumlah anggota keluarga secara parsial berpengaruh 

terhadap kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir 

tradisional di Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo? 

4. Apakah pendapatan, konsumsi, dan jumlah anggota keluarga 

berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan keluarga 

buruh usaha pertambangan pasir tradisional di Desa 

Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penulis dapat membuat tujuan sebagai berikut berlandaskan uraian 

persoalan sebelumnya: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan 

keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional di Desa 

Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo. 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh konsumsi terhadap kesejahteraan 

keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional di Desa 

Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap 

kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional 

di Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh pendapatan, konsumsi, dan jumlah 

anggota keluarga terhadap kesejahteraan keluarga buruh usaha 

pertambangan pasir tradisional di Desa Galangpengampon 

Kecamatan Wonopringgo. 

Penelitian ini juga diharapkan mempunyai penerapan teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Sarana pengembangan keilmuan, terutama dalam bidang 

ekonomi syariah, dan bisa menjadi bahan rujukan ataupun 

tambahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahmad Wahid Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Pemerintah 

Kajian ini bisa menjadi bahan diskusi dan gambaran 

pembuatan kebijakan pemerintah desa yang bekerja sama 

dengan pemerintah terkait dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir 
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tradisional di Desa Galangpengampon Kecamatan 

Wonopringgo. 

b. Manfaat Bagi Peneliti Masa depan 

Hasil kajian bisa dijadikan salah satu bahan rujukan 

dan pengetahuan dalam kegiatan penelitian lainnya ketika 

akan melakukan penelitian sejenis untuk kemudian dapat 

dilakukan penelitian secara lebih mendalam. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam menjelaskan pokok bacaan dalam 

penyusunan kajian ini, penulis membagi penyusunan skripsi ini menjadi 5 

bab, berikut susunan dari bagian sub-sub bab: 

Bab I: Pendahuluan memberikan gambaran tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang dianggap 

dapat membantu pihak-pihak terkait, kemudian sistematika pembahasan. 

Bab II: Landasan Teori yang hendak diterapkan untuk menentukan 

parameter penyelidikan, memperjelas ruang lingkup variabel penelitian. 

Dilanjutkan, telaah pustaka yang merupakan review atas kajian terdahulu. 

Kerangka berpikir yang berisi tentang sudut pandang peneliti yang 

membawa arah penelitian sesuai rumusan masalah. Hipotesis yang 

merupakan dugaan sementara atau sangkaan peneliti atas jawaban 

rumusan masalah yang dianggap paling mendekati kemungkinan. 
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Bab III: Metode Penelitian memaparkan tentang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, setting penelitan, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik pengolahan 

dan analisis data. 

Bab IV: Analisis dan Pembahasan menjelaskan bagaimana penulis 

mengumpulkan data di lapangan, mengolahnya, kemudian memberikan 

pembahasan untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait pengaruh 

pendapatan, konsumsi dan jumlah anggota keluarga terhadap 

kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional di 

Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo  

Bab V: Penutup yang memaparkan hasil kesimpulan penelitian dan 

saran yang diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang dibuat berdasarkan analisis data dan 

temuan pengujian: 

1. Pendapatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional di 

Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo, dengan hasil uji t 

variabel pendapatan (X1) didapati 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,858) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,99125) 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.  

2. Konsumsi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir tradisional di 

Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo, dengan hasil uji t 

variabel konsumsi (X2) diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (8,981) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(1,99125) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.  

3. Jumlah anggota keluarga secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel kesejahteraan keluarga buruh usaha pertambangan pasir 

tradisional di Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo, 

dengan hasil uji t variabel jumlah anggota keluarga (X3) diperoleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,204) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,99125) dan nilai signifikan sebesar 

0,839 > 0,05.  
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4. Pendapatan, konsumsi dan jumlah anggota keluarga secara simultan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keluarga buruh 

usaha pertambangan pasir tradisional di Desa Galangpengampon 

Kecamatan Wonopringgo, dengan hasil uji f diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(58,927) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,72) dan signifikan 0,000 < 0,05. 

B. Saran  

Penulis ingin menawarkan rekomendasi pada bagian ini untuk 

kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan temuan penelitian yang 

dilaporkan sebelumnya: 

1. Untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga buruh dan 

memanfaatkan pengelolaan potensi alam dengan sebaik-baiknya, 

pemerintah dapat mendukung, mengedukasi dan memfasilitasi akses 

buruh pertambangan pasir tradisional ke peralatan dan teknologi 

modern, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan menjaga 

keselamatan kerja buruh. Pengembangan infrastruktur yang memadai 

juga penting, seperti jalan yang baik untuk mempermudah akses. 

2. Untuk pemerintah desa terutama dinas kesehatan atau bidan desa juga 

perlu melakukan sosialisasi lebih untuk masyarakat agar menerapkan 

Program Keluarga Berencana (KB), sebagai upaya pengaturan jumlah 

anggota keluarga sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. 

3. Bagi peneliti masa depan disarankan apabila menganalisis subjek yang 

sama dapat memasukkan faktor-faktor baru untuk memberikan 

penelitian yang lebih baik lagi kedepannya. 
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